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ABSTRAK

Patani dahulu merupakan sebuah kerajaan Melayu Islam yang berdaulat,
mempunyai kesultanan dan perlembagaan yang tersendiri. Patani adalah “Tanah
Melayu atau negeri-negeri Melayu Utara”. Akan tetapi pada pertengahan abad ke-18
(1785 M.) Patani telah menjadi korban penaklukan Kerajaan Siam (Thailand). Pada
tahun 1909 terdapat satu perjanjian yang dilakukan oleh Siam dan Inggris yaitu
perjanjian Anglo-Siam. Dengan ditandatangani Perjanjian Anglo-Siam, Patani telah
diakui oleh Inggris sebagai bagian dari jajahan Siam, sementara Inggris mendapat
beberapa negari-negeri lain di wilayah Melayu Utara, walaupun tanpa
mempertimbangkan keinginan penduduk asli Melayu Patani.

Studi ini merupakan studi yang mengkaji pengaruh perjanjian Anglo-Siam
dan respon masyarakat Muslim-Melayu Patani, adapun tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana pengaruh perjanjian Anglo-Siam dan respon mesyarakat di
Patani, yang merupakan titik perubahan dalam sejarah masyarakat Muslim-Melayu
Patani.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Sosiologi dan politik. Pada aspek sosiologi merupakan bidang studi yang
mempelajari variabel politik dan variabel sosial dalam wujud saling keterkaitan
antara struktur sosial dan lembaga politik, atau masyarakat dan negara. Sedangkan
pada aspek politik juga mempunyai korelasi dengan struktur masyarakat dan
hubungan sosial masyarakat sehingga tampak bagaimana otoritas pemimpin untuk
memobilisasi pengikut, pengambilan keputusan kolektif dan munculnya konflik
antar golongan. Teori konflik, Lewis A. Coser menyebutkan bahwa konflik
merupakan proses yang bersifat instrumental dalam pembentukan, penyatuan dan
pemeliharaan struktur sosial. Konflik mendapatkan dan menjaga garis batas antara
dua atau lebih kelompok, dan memperkuatkan kembali identitas kelompok.

Hasil dalam penelitian ini yaitu dengan adanya perjanjian Anglo-Siam
berpengaruh pada memburuknya kondisi umat Islam di Patani. Pada bidang politik
terjadi reformasi hukum yaitu perubahan dari hukum syariah ke hukum sipil. Dalam
bidang pendidikan terdapat UU wajib belajar sekolah dasar bagi Muslim-Melayu
Patani dengan ajaran Budha di dalamnya. Dalam bidang Budaya, orang-orang
Muslim-Melayu Patani dipaksa memakai pakaian Budha dan Barat. Dalam bidang
ekonomi yaitu adanya tekanan pajak untuk masyarakat Muslim-Melayu Patani,
selain itu dalam bidang ekonomi pemilik modal dikuasai oleh orang China dan orang
Budha berbangsa Siam. Adanya pengaruh-pengaruh dari perjanjian Anglo-Siam
tersebut, maka muncul respon dari masyarakat Muslim-Melayu Patani. Bentuk
respon dari masyarakat Muslim-Melayu Patani yang paling memuncak adalah
pemberontakan Namsai atau Nasa, pada tahun 1922 M. pemberontakan ini didukung
oleh Tengku Abdulgadir Kamaruddeen (raja Patani terakhir) dengan tujuan untuk
mendapat kekuasaan politik dari pemerintahan Siam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Thailand merupakan salah satu negara diantara negara-negara di
kawasan Asia Tenggara. Secara geografis, kawasan Asia Tenggara
merupakan kawasan antara Benua Australia dan daratan Tiongkok, daratan
India sampai laut Tiongkok. Mayoritas penduduk Thailand beragama Budha,
hanya sedikit yang beragama Islam dan Konghucu. Akan tetapi umat Islam
di Thailand merupakan minoritas yang berkembang cepat dan merupakan
minoritas terbesar setelah Tiongkok. Seperti kaum minoritas di negara-negara
yang lain, kawasan Thailand bagian selatan yang merupakan basis
masyarakat Melayu-Muslim adalah daerah konflik agama. Selain itu terjadi
persengketaan wilayah dengan latar belakang ras dan agama yang
berkepanjangan.

Negara Thailand terdiri dari 77 provinsi dengan jumlah penduduk 66
juta jiwa. Patani kini menjadi salah satu dari lima provinsi di Thailand Selatan
dengan disebut provinsi Pattani, Yala, Narathiwat, Satun (Setul) dan
Songkhla, banyak dihuni oleh umat Islam. Jumlah penduduk Muslim di
Thailand sekitar 15 persen dibandingkan penganut Budha sekitar 80 persen.
Mayoritas muslim tinggal di selatan Thailand sekitar 1,5 juta jiwa, atau 80
persen dari total penduduk khususnya di provinsi Pattani, Yala, Narathiwat,

tiga provinsi yang sangat mewarnai dinamika di Thailand Selatan. Tradisi



Muslim di wilayah ini menguasai wilayah Asia Tenggara, termasuk Thailand
Selatart:

Patani (dalam ejaan Thai ditulis Pattani), dalam skripsi ini penulis
mengunakan kata Patinipernah manjadi kerajaan Islam yang mencapai
puncak kejayaan hampir 3 abad di semenanjung Malayu. Kerajaan Patani
berhasil menyaingi kerajaan Siam (Thailand) yang memiliki pengaruh besar
dalam peradaban dan kebudayaan di beberapa wilayah di Indocina.

Setelah wafatnya Raja Kuning terjadi perebutan kekuasaan dikalangan
pembesar-pembesar dalam istana, sehingga kondisi kerajaan tersebut semakin
lemah. Ditambah lagi dengan adanya penyerbuan yang dilakukan oleh Siam
terhadap kerajaan Patani, sehingga mengalami keguncangan politik. Hal ini
menjadikan kerajaan tersebut dengan mudah dapat dikalahkan oleh Siam.
Kerajaan Siam memperluaskan wilayah dan menaklukkan Negara Melayu ini
sehingga beberapa kali terjadi peperangan antara Siam dengan Patani. Pada
akhirnya Siam berhasil menaklukkan negara Patani, dan patani dijadikan
daerah jajahannya pada akhir abad ke 18 (1785 M.). Oleh karena itu setiap 3
tahun Patani harus mengirim upeti kepada Kerajaan Siam.

Pada awal abad ke 20, keadaan poitik negeri-negeri Semenanjung
Melayu berada dalam perebutan antara dua kekuasaan yaitu Siam dan Inggris.

Dua kubu tersebut saling berebut pengaruh untuk kepentingan masing-

! Helmiati, Sejarah Islam Asia TenggaréBandung: Nusa Media, 2011), him. 231.

2 Penulis menyebut kata Patani karena ejaan tersebut dalam kontek sejarah awal dan
kepercayaan Muslim-Melayu Patani, nama tersebut juga menunjuk nama kerajaan Melayu
Islam Patani dan menunjuk atas identitas ataupun ras mereka. Kini nama Patani telah diubah
dalam ejaan Thai dengan namanya Pattani (memakai dobel “t”), dan merupakan nama sebuah
provinsi di Thailand Selatan.



masing. Kekuasaan Siam yang menjajah negeri-negeri Melayu di utara
semenanjung hingga ke selatan, dan kekuasaan penjajah Inggris berkembang
dari selatan ke arah utara. Sementara pembatas yang memisahkan kedua
kekuasaan itu ialah penduduk di bawah pengaruh Inggris beragama Islam dan
penduduk di bawah Siam yang beragama Bddha.

Siam dalam usahanya untuk mengukuhkan cengkramannya atas
Patani, pada tahun 1902 kerajaan Siam melaksanakan Treesaphibah
ataupun penghapusan sistem kesultanan Patani, yang terjadi pada masa
sultan Patani yang terakhir, Tengku Abdulgadir Kamaruddeen. Gagasan
untuk memisahkan tanah Melayu-Siam ini bermula ketika penasihat kerajaan
Siam, Edward Strobel, bertemu dengan Raja Chulalongkorn setelah pulang
dari lawatan luar negeri tahun 1907. Perundinganpun diadakan di kota
Bangkok, antara Edward Strobel dengan menteri Inggris, Ralph Paget,
sebagai perwakilan dari Inggris di tanah Melayu, namun perundingan itu
tidak berhasil.

Sehingga pada tahun 1908, perudingan dimulai kembali dan
bertambah sengit apalagi isu negeri Patani dibangkitkan kembali, serta
banyak yang berpihak kepada tanah Melayu. Bahkan semenjak kedatangan

Inggris ke tanah Melayu, Patani menjadi idaman pejabat tanah jajahan di

¥ M.zZamberi A. Malik,Umat Islam Patani Sejarah dan PolitikKuala Lumpur :
Hizbi Shah Alam, 1993him. 176.

* Thesaphibanberasal dari bahasa Thailand adalah sebuah sistem pemerintahan
rancangan pembagian wilayah berdasarkan sistem Thesaphiban. Di bawah peraturan ini,
kerajaan negeri Melayu tidak lagi mempunyai kuasa otonomi dan dengan itu juga Raja-Raja
Melayu akan kehilangan kedaulatan mereka. Sistem Thesaphiban adalah pembagian wilayah
yang disusun dalam satu unit yang dikenali sebagai daerah-daerah. Setiap daerah ini dipimpin
oleh suatu dewan perwakilan (Khaluang Thesaphiban) yang bertanggungjawab kepada
Menteri Dalam Negeri. Di bawah sistem ini juga, semua kaki tangan kerajaan dari peringkat
atas sehingga ke paling bawah dibayar dengan gaji kerajaan.



London, serta para pegawai administrasi Inggris di tanah Melayu.
Perundingan masih berlanjut sehingga akhirnya pada 10 Maret 1909,
Perjanjian Anglo-Siam telah ditandatangani oleh Menteri Luar Negeri Siam
Putra Devawongse Varopraker dan Jens I. Westengard, dan perwakilan pihak
Inggris di tanah Melayu adalah Ralp Paget

Setelah Patani dan Setul resmi masuk dalam wilayah Pemerintah
Siam, atas usaha antara kedua penguasaa Siam-Inggris. Atas keberhasilan
perjanjian ini, Inggris mendapatkan ketetapan yang sangat jelas di daerah
kekuasaannya, di negeri-negeri Melayu Utara, yang mana kawasan di negeri-
negeri Melayu Utara adalah tempat yang sangat strategis yang berada di jalur
perdagangan.

Kerajaan Siam, walaupun perjanjian Anglo-Siam menyebabkan
kehilangan negeri-negeri di tanah Melayu seperti Kedah, Terangganu,
Kelantan dan Perlis. Akan tetapi Siam dapat berjaya atas negeri Patani dan
Setul yang berada dalam kekuasaannya. Perjanjian itu sebagai pengakuan
Inggris terhadap kekuasaan dan kedaulatan Siam atas dua negeri tersebut,
disamping dapat mempertahankan kedaulatan adalah kejayaan yang hakiki
dibandingkan dengan negeri-negeri lain di Asia Tenggara yang menjadi

mangsa penjajahan Barat pada waktd itu.

°> M.Zamberi A. Malik,Umat, him. 178.
® Ahmad Umar CapakiyaPolitik dan Perjuangan Masyarakat Islam di Selatan
Thailand (Bangi: University Kebangsaan Malaysia, 2002), him. 72-73.



Pada hakikatnya perjanjian ini tidak direstui oleh orang-orang Melayu
penduduk setempat yang terlibat, terutama Patani dan 'Se#a dalam
perjanjian ini membuat kelompok orang-orang Melayu tidak setuju atas
perjajian tersebut. Oleh karena itu, muncul respon dalam bentuk perlawanan
dari pihak masyarakat Muslim-Melayu Patani yang dipimpin oleh Tengku
Abulgadir Kamarudeen (raja Patani terakhir), dalam upaya untuk
mempertahankan identitas Melayu Patani dari penjajah Siam.

Studi ini mengkaji pengaruh perjanjian Anglo-Siam dan respon
masyarakat Muslim-Melayu Patani sebagai proses perjuangan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup kebudayaan kelompok Melayu Patani

di selatan Thailand.

Batasan dan Rumusan Masalah

Obyek dalam penelitian ini difokuskan pada keberadaan muslim etnis
Melayu-Thailand (Patani) atas adanya perjanjian Anglo-Siam, dan
pengaruhnya terhadap bidang politik, sosial, budaya dan ekonomi.
Selanjutnya juga akan dibahas mengenai respon muslim Melayu-Patani dalam
upaya-upaya perlawanan terhadap kebijakan politik (perjanjian tersebut).
Mengenai waktu dalam kajian ini dimulai dari tahun 1909-1932. Dipilih
tahun 1909 karena tahun tersebut adalah tahun yang ditandatangani oleh
kedua penguasa atas hasil perjanjian Anglo-Siam. Sementara tahun 1932

merupakan tahun terjadinya revolusi Negara Siam, yang berubah dari Negara

" Abdulrahman DaudSejarah Negara Fathoni Darussalafifeluban: tidak cantum
cetakan dan tahunhlm. 80.



Siam menjadi Negara Thailand, sekaligus perubahan sistem pemerintahan
monarki absolut diganti dengan manarki konstitusional.
Berdasarkan berbagai alasan yang dikemukakan pada latar belakang di
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi masyarakat Muslim-Melayu Patani sebelum dan
setelah perjanjian Anglo-Siam?
2. Bagaimana pengaruh perjanjian Anglo-Siam dan respon masyarakat

Muslim-Melayu Patani?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sebagaimana permasalahan yang telah dikemukakan di atas,
penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui kondisi masyarakat Muslim-Melayu Patani sebelum
dan setelah perjanjian Anglo-Siam.

2. Untuk mengetahui pengaruh perjanjian Anglo-Siam dan respon
masyarakat Muslim-Melayu Patani, yang merupakan titik perubahan
dalam sejarah Patani dan negeri-negeri Melayu Utara.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
kemajuan ilmu pengetahuan, antara lain :

1. Sebagai bahan dam sumbangan pemikiran kepada masyarakat muslim
secara umum, khususnya masyarakat Muslim-Melayu Patani yang

tinggal di lima provinsi di Thailand Selatan.



2. Menjadi bahan rujukan dalam melakukan kajian tentang Islam di

Thailand Selatan.

D. Tinjauan Pustaka
Penulisan tentang Perjanjian Anglo-Siam di Patani, Thailand Selatan
menarik untuk dikaji, dan sejauh pengetahuan penulis belum ada penelitian
yang membahasnya. Akan tetapi ada beberapa karya tulis yang membahas
topik yang berhubungan dengan judul tersebut, diantaranya:

Islam di Muangthai: Nasionalisme Melayu Masyarakat Patani,
merupakan buku yang ditulis oleh Surin Pitsuwan. Buku ini membahas
tentang sejarah masyarakat Melayu-Patani dan kebijakan pemerintah
Thailand terhadap etnik Melayu-Patani serta membahas perlawanan
masyarakat Melayu-Patani terhadap kebijakan pemerintah pusat Thailand.

Umat Islam Patani Sejarah dan Politiknerupakan buku yang ditulis
oleh Mohd Zamberi A.Malik. Buku ini membahas tentang gambaran umum
Patani, seperti sejarah kedudukan awal orang Melayu, pembukaan Negara
Patani, Patani dibawah naungan Siam (Thailand), kebijakan-kebijakan Siam
dalam upayanya untuk menguasai Patani, gambaran umum tentang perjanjian
Anglo-Siam dengan Inggris, dan lahirnya gerakan bersenjata melawan
pemerintah pusat Thailand. Akan tetapi dalam buku hanya memberikan
gambaran umum tentang perjanjian Anglo-Siam dan tidak dijelaskan secara

rinci.



Politik dan Perjuangan Masyarakat Islam di selatan Thailand tahun
1902-2002 merupakan buku yang ditulis oleh Ahmad Umar Capakiya. Buku
ini mengunakan bahas?awi? dan dalam buku ini membahas mengenai
gambaran umum tentang politik dan situasi umat Islam di Thailand serta
dampak dikeluarkannya kebijakan pemerintahan tersebut.

Dalam beberapa karya tulis di atas, penulis belum menemukan
pembahasan tentang Proses Perjanjian Anglo-Siam terhadap pengaruh dan
respon masyarakat terhadap perjanjian tersebut. Buku-buku tersebut hanya
sekadar memberikan gambaran umum tentang Perjanjian Anglo-Siam. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penulis mencari pembahasan yang baru untuk

melengkapi dan menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas.

Landasan Teori

Dalam menghadapi gejala historis yang serba kompleks, setiap
penggambaran atau deskripsi menuntut adanya pendekatan yang
memungkinkan penyiangan data yang diperitkaBalam melakukan
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan sosiologi dan politik.
Pembahasan pada aspek sosiologi merupakan bidang studi yang mempelajari

variabel politik dan variabel sosial dalam wujud saling keterkaitan antara

8 DalamHikayat Patani disebutkan istilah “Jawi” memang sudah lama dipakai oleh
masyarakat Muslim-Malayu Patani untuk menunjuk identitas mereka. Akan tetapi, dalam
konteks Pattani yang disebut Jawi adalah dialek. Sedangkan dalam penulisannya disebut
“Sura’jawi” dan dalam bahasa lisan disetBaso jawi”. Sedangkan Orejawi’ untuk
menunjuk atas perorangan. Kemudian baldasd adalah salah satu bahasa yang digunakan
oleh masyarakat Patanmenurut Kamus Dewan Edisi Keempat, yang dimaksuibatul
Jawi adalah tulisan yang menggunakan huruf Jawi. Adapun huruf Jawi beaiph
Arab dengan beberapa huruf tambahan yang digunakan untuk menulis dalam bahasa Melayu.

® Sartono KartodirjoPendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejafdbkarta:
Gramedia, 1992), him. 4.



struktur sosial dan lembaga politik, atau masyarakat dan négaeaangkan

pada aspek politik juga mempunyai korelasi dengan struktur masyarakat dan
hubungan sosial masyarakat sehingga tampak bagaimana otoritas pemimpin
untuk memobilisasi pengikut, pengambilan keputusan kolektif dan
munculnya konflik antar golongdn.

Perlu adanya teori konflik guna mengupas konflik-konflik yang terjadi
pada muslim etnis Melayu-Patani di Thailand Selatan. Lewis A. Coser
menyebutkan bahwa konflik merupakan proses yang bersifat instrumental
dalam pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan struktur sosial. Konflik
dapat menempatkan dan menjaga garis batas antara dua atau lebih kelompok.
Konflik dengan kelompok lain dapat memperkut kembali identitas kelompok
dan melindunginya agar tidak lebur ke dalam dunia sosial sekelilinfanya.

Pokok bahasan yang dipakai dengan menggunakan teori konflik dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu :

1. Pokok Bahasan Negara
Menurut teori konflik, negara merupakan sekedar alat yang punya
daya paksa yang dipakai kelas pengddsaalam penelitian ini kelas
penguasa yang dimaksud adalah orang Budha yang mendominan sehingga
dengan mudahnya melakukan kebijakan-kebijakan politik terhadap

muslim yang minoritas di wilayah Thailand selatan.

1% Mohtar Mas, Oed NasikurSosiologi Politik (Yogyakarta: PAU-Studi Sosial
UGM, 1987), him. 5.

Y3artono KartodirjoPendekatan him. 149.

12 Margaret M.PolomaSosiologi Kontempore(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010), him. 107.

13 Mohtar Mas, Oed Nasikuosiologihim. 8.



2. Pokok Bahasan Partisipasi Politik

Partisipasi politik tidak berlaku secara keseluruhan bagi segenap
warga di Thailand khususnya etnis-etnis Muslim-Melayu Patani.
Perjanjian Anglo-Siam ini adalah perjanjian yang dilakukan oleh Siam
dengan Inggris, tanpa pemberitahuan kepada masyarakat Muslim-Melayu
Patani sebagai penduduk tempatan. Merupakan salah satu penyebab
hilangnya partisipasi politik. Teori konflik menganggap kekuasaan sebagai
mekanisme yang tidak sah dan hanya mementingkan kelompok yang
mayoritas. Persentase terbesar dari penduduk di Thailand adalah penganut
agama Budha. Dominasi orang-orang Budha juga tidak hanya dalam
lingkup masyarakat tetapi juga dalam lingkup pemerintahan yang sedang
berkuasa. Oleh sebab itu kekuasaan di Thailand berada di tangan orang-
orang Budha. Adanya ruang gerak yang luas di lingkup pemerintah, maka
dengan mudah orang-orang Budha mendiskrimnasi etnis-etnis Muslim

yang berada di Patani, Thailand Selatan.

F. Metode Penelitian
Keabsahan penelitian sejarah terkait dengan prosedur penelitian ilmiah
yang ditempuh? Oleh karena itu dalam penelitian ini perlu adanya metode
penelitian sejarah. Metode itu sendiri berarti cara, jalan atau petunjuk teknis

yang dilakukan dalam proses penelittanPenelitian sejarah yang pada

14 Kuntowijoyo, Pengantar llmu SejaralfYogyakarta: Benteng Budaya, 1995), him.
12,

> Dudung Abdurahmanietode Penelitian SejarafUakarta: Logos Wacana limu,
1999), him. 43-44.
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dasarnya adalah penelitian terhadap sumber-sumber sejarah, merupakan

implementasi dari tahapan kegiatan yang tercakup dalam metode sejarah.

Penelitian ini adalah penelitian pustafidrary research),yaitu penelitian

yang mengungkapkan fakta menggunakan data pustaka. Tahapan-tahapan

yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi :

1. Heuristik

Tahap ini merupakan kegiatan mencari dan menemukan sumber

yang diperlukan. Berhasil-tidaknya pencarian sumber, pada dasarnya
tergantung dari wawasan peneliti mengenai sumber yang diperlukan dan
keterampilan teknis penelusuran sumber. Oleh karena penelitian ini
menggunakan penelitian pustaka, maka sumber yang diperlukan
kebayakan berupa buku. Sebagai tambahan referensi peneliti
menggunakan arsip, jurnal dan internet.

2. Verifikasi

Tujuan utama kritik sumber adalah untuk menyeleksi data,

sehingga diperoleh fakta. Setiap data akan dicatat dalam lembaran lepas
(sistem kartu), agar memudahkan pengklasifikasiannya berdasarkan
kerangka tulisan. Kritik tersebut meliputi kritik internal dan ekstefhal.
Kritik internal yang bertujuan untuk mengetahui kebenaran data yang
dilakukan dengan membandingkan berbagai sumber yang ada, baik
sumber yang berbahasa Thai, Malaysia, Indonesia dan bahasa Jawi

(bahasa Arab Pegon). Informasi yang paling banyak disebut diyakini

'® Dudung Abdurahmarletode Penulisan SejarafYogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), him. 99.
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sebagai sumber yang lebih dapat dipercaya. Adapun tujuan kritik ekstern
bertujuan untuk mengetahui keaslian data, data dalam bentuk tulisan di
cocokkan dengan tahun terbit dan dibandingkan dengan karya-karya yang
lain.
3. Interpretasi
Setelah fakta untuk mengungkap dan membahas masalah yang
diteliti cukup memadai, kemudian dilakukan interpretasi, yaitu penafsiran
akan makna fakta dan hubungan antara satu fakta dengan fakta lain. Dalam
penafsiran atas fakta, peneliti akan berusaha untuk bersikap obyektif.
4. Historiografi
Historiografi adalah menyampaikan sintesis yang dihadapkan
dalam bentuk kisdfi atau penulisan sejarah dilakukan setelah melalui
heuristik, kritik sumber dan interpretasi. Historiografi ini merupakan hasil
penelitian yang dilakukan berdasarkan sistematika yang telah dibuat oleh
penulis, setiap pembahasan akan ditempuh melalui deskripsi dan analisis

dengan selalu memperhatikan aspek kronologis dari suatu pefitiwa.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudahkan dalam penelitian, maka perlu adanya
sistematika pembahasan yaitu :
Bab Pertama : Berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

" Louis GottschalkMengerti Sejarahterj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1986), him. 32.
18 Kuntowijoyo, Pengantay him. 99.
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tinjuan pustaka, landasan teori, metode penelitian serta sistematika
pembahasan.

Bab Kedua : Membahas tentang gambaran umum Patani mengenai
situasi dan kondisi muslim etnis Melayu-Patani sebelum penjajah Siam.
Dimulai dari sejarah Patani, sejarah proses Islamisasi di Patani sampai masa
penjajahan Siam (Thailand) berlangsung. Hal ini meliputi geografis,
demografis serta awal mula timbulnya kebijakan Siam upaya mengusai Patani
dan daerah pesisir.

Bab Ketiga : Membahas mengenai latar belakang munculnya perjanjian
politik Anglo-Siam. Dalam bab ini meliputi kondisi Patani sebelum perjanjian
Anglo-Siam, kemudian akan membahas tentang faktor terjadinya perjanjian
Anglo-Siam. Selain itu dibahas juga menganai proses penjajian Anglo-Siam,
dan yang terakhir akan membahas mengenai kondisi Patani setelah perjanjian
ataupun bisa dikatakan pengaruh perjanjian Anglo-Siam terhadap masyarakat
Muslim-Melayu Patani.

Bab Keempat : Membahas menganai respon masyarakat Muslim-
Melayu Patani terhadap perjanjian Anglo-Siam dan pengaruhnya. Hal ini
mencakupi beberapa bidang sepeti bidang politik, bidang sosial-budaya,
bidang pendidikan dan bidang ekonomi.

Bab Kelima : Merupakan bab penutup dari penelitian ini yang
mengutarakan tentang kesimpulan hasil penelitian ini, kata penutup dan
dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup

penulis.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Patani dahulu merupakan negara yang berdaulat dan merupakan
wilayah yang cukup strategis karena terletak di jalur perdagangan dunia. Akan
tetapi keagungan Patani semakin memudar ketika Kerajaan Siam pada akhir
abad ke-18 (1785 M.) Usaha Kerajaan Siam untuk memperkuat kekuasaannya
di Patani semakin kokoh ketika Kerajaan Siam berhasil menekan perjanjian
dengan Inggris, selaku penguasa di negeri Melayu. Perjanjian ini dikenal
dengan nama Perjanjian Anglo-Siam, yang ditanda tangani pada 10 Maret
1909. Adapun isi dari perjanjian tersebut yakni Kerajaan Siam bersedia
menyerahkan negeri Kedah, Perlis, Kelantan, dan Terengganu kepada
pemerintah Inggris, sementara Patani dan Setul tetap menjadi negara di bawah
naungan Siam.

Semenjak perjanjian tersebut, Raja Wachirawut atau Rama VI banyak
melakukan reformasi ke berbagai bidang di Patani. Di bidang politik,
pemerintah Siam menghapuskan sistim syariat dan kemudian digantikan
dengan hukum sipil. Selain itu masyarakat Melayu Muslim Patani statusnya
dirubah dari penduduk pribumi menjalliheak (pendatang). Pada bidang
sosial budaya pemerintah Siam mengharuskan menggunakan nama keluarga
dengan bahasa Thai, dan memaksa penduduk untuk memakai pakaian ala

Barat. Di bidang pendidikan pemerintah memberlakukan UU wajib belajar
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pendidikan dasar, yang di dalamnya diajarkan pendidikan kebangsaan dan
etika yang diambil dari ajaran Budha, selain itu juga banyak pondok pesantren
yang dianggap ekstrem ditutup paksa oleh pemerintah. Selanjutnya pada
bidang ekonomi pemerintah Siam membebankan pajak yang tinggi kepada
penduduk Patani, dan pemerintah lebih mengistimewakan orang-orang Budha
dan Tiongkok, sementara orang-orang Melalayu Muslim Patani dijadikan
sebagai tenaga kerja.

Dari berbagai tekanan dari pemerintah Siam, maka timbul respon
dikalangan masyarakat Melayu Muslim Patani, diantaranya; Pada bidang
politik pada tahun 1922 terjadi pemberontakan kepada pemerintah Siam yang
diprakarsai oleh beberapa ulama. Dengan adanya pemberontakan ini akhirnya
berhasil memaksa Siam untuk memberikan kekuasaan otonomi hukum kepada
Melayu Muslim Patani. Dalam bidang sosial mereka tetap menggunakan nama
Islam sebagai identitas Melayu Muslim Patani. Di bidang pendidikan mereka
tidak mengikuti program pemerintah karena khawatir anak-anak mereka di-
Siam-kan dan di-Budha-kan. Selain itu terjadi pemberontakan Belukar Samak
tahun 1923 sebagai wujud protes terhadap sistem pendidikan yang diterapkan

oleh pemerintah Siam.

. Kata Penutup
Syukur al-hamdulillah penulis panjatkan Kehadhirat Allah SWT.,
dengan segala taufig dan hidayah-Nya, dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

baik.
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih banyak
terdapat kekurangan baik dalam isi maupun susunan kata-kata. Namun
demikian peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri,
dan kepada para pembaca umumnya.

Akhirnya semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung
yang telah memberikan bantuan dalam penulisan skripsi ini, sehingga skirpsi
ini dapat diselesaikan. Sekali lagi peneliti mengucapkan banyak terima kasih
yang tak terhinnga kepada semua pihak, semoga segala amal kebaikan yang

telah diberikan diterima oleh Allah SWT.
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Sumber : M.Zamberi A.Malik, Umat Islam Patani Sejarah dan Politik

84



PETA Il
EMPAYAR KERAJAAN PATANI DARUSSALAM
PADA ABAD KE 17 M.

Sumber : M.Zamberi A.Malik, Umat Islam Patani Sejarah dan Politik
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PETA 111
KERAJAAN PATANI DAN NEGERI-NEGERI MELAYU UTARA
PADA TAHUN 1826 M.
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Sumber : Abdulrahman Daud, Sejarah Negara Fathoni Darussalam.
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PETA IV
KERAJAAN PATANI DI BAWAH KEKUASAAN SIAM PADA 1816-1902,
KERAJAAN PATANI DIBAGI MENJADI 7 NEGERI KECIL

LAUT CHINA SELATAR
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Sumber : Abdulrahman Daud, Sejarah Negaara Fathoni Darussalam.

87



PETAYV
PATANI SETELAH PERJANJIAN ANGLO-SIAM
PADA TAHUN 1909
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Sumber : Ahmad Umar Capakiya, Politik dan Perjuangan Masyarakat Islam

di Selatan Thailand 1909-2002
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PETA VI
KAWASAN-KAWASAN JAJAHAN BARAT DI ASIA TENGGARA
PADA ABAD KE 19-20 M.
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Sumber : Joginder Singh Jessy, dalam Sudharmono, Sejarah Asia Tenggara
Modern: Dari Penjajahan ke Kemerdekaan
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PETA VII
PATANI MENJADI 3PROVINSI DI THAILAND SELATAN
PADA TAHUN 1932-SEKARANG
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Sumber : M.Zamberi A.Malik, Umat Islam Patani Sejarah dan Politik
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